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[bookmark: _GoBack]Abstract: This study aims to determine the effect of using the scramble  model assisted by word cards on the early reading skills of second-grade students at SDN 14 Bontotene. The background of this research stems from the low early reading skills of students, indicating the need for an appropriate learning model to help improve their abilities. If this condition is not addressed promptly, it may hinder students’ literacy development and their ability to learn other subjects. Therefore, this study is important to provide a concrete solution through the implementation of the scramble  model assisted by word cards. This model emphasizes activities involving arranging letters or words into correct sentences, thereby enhancing students’ interest, engagement, and comprehension in reading. The research subjects consisted of 30 second-grade students, with data obtained through observation sheets and early reading skill tests. The results showed a significant improvement after the application of the scramble  model assisted by word cards. In Cycle I, 9 students (30%) had not met the mastery criteria, while 21 students (70%) had. In Cycle II, the number of students who had not achieved mastery decreased to 2 students (6%), while 28 students (93%) achieved mastery. Thus, it can be concluded that the scramble  model assisted by word cards has a positive and effective influence on improving students’ early reading skills.
Keywords: Scramble  Model, Word Cards, Early Reading Skills.

	
	
	

	
	
	
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model scramble  berbantuan kartu kata terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SDN 14 Bontotene. Latar belakang penelitian ini berangkat dari rendahnya keterampilan membaca permulaan siswa, sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk membantu meningkatkan kemampuan mereka. Jika kondisi ini tidak segera ditangani, maka akan menghambat perkembangan literasi dan kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran lain. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menghadirkan solusi konkret melalui penerapan model scramble  berbantuan kartu kata. Model ini menekankan pada aktivitas menyusun huruf atau kata menjadi kalimat yang benar sehingga dapat meningkatkan minat, keterlibatan, dan pemahaman siswa dalam membaca. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa kelas II, dengan data diperoleh melalui lembar observasi dan tes membaca permulaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan setelah penerapan model scramble  berbantuan kartu kata. Pada Siklus I, sebanyak 9 siswa (30%) belum tuntas dan 21 siswa (70%) telah tuntas. Pada Siklus II, siswa yang belum tuntas menurun menjadi 2 orang (6%), sedangkan 28 siswa (93%) dinyatakan tuntas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model scramble  berbantuan kartu kata berpengaruh positif dan efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.

Kata Kunci: Model Scramble , Kartu Kata, Keterampilan Membaca Permulaan.
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[bookmark: _Hlk90237204][bookmark: _Hlk90237216]PENDAHULUAN	
Pendidikan merupakan salahsatu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang senantiasa berkembang. Oleh karena itu, perubahan dan perbaikan Pendidikan merupakan suatu keniscayaan sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional menegaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Pendidikan di sekolah dasar memegang peran penting sebagai fondasi pembelajaran sepanjang hayat. Proses belajar mengajar merupakan interaksi guru dengan siswa. Guru di tuntut untuk memahami karakteristik siswanya sehingga mampu mengarahkan, membimbing, dan mengembangkan potensi mereka secara optimal (ikhtiar 2014). Namun demikian, kualitan Pendidikan di Indonesia hingga kini masih menghadapi berbagai problematika, salah satunya adalah rendahnya keterampilan membaca permulaan pada siswa sekolah dasar (Setyaningsi, 2020).
Membaca permulaan adalah tahap awal di mana siswa mengenal huruf, kata, dan bunyi yang terkait dengan makna kata. Aktivitas ini penting untuk membangun fondasi literasi agar siswa mampu membaca teks lebih kompleks di masa depan (Yulianti, Y., Dewi, D. A., & Sari, D. W. (2023)). Membaca permulaan didefinisikan sebagai kemampuan siswa mengenal huruf, suku kata, dan kata sederhana dengan bimbingan guru. Penelitian ini menekankan faktor lingkungan dan metode pengajaran guru sebagai penentu keberhasilan membaca permulaan (Ai Resti, A., Dian Indihadi, & Erwin Rahayu Saputra (2023)). penggunaan media kartu kata terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD (Anggraeni, S. Wulan, Prihamdani, Depi, dan Julianisa, Dini Dwi (2020)). sehingga dapat disimpulkan bahwa media kartu kata berperan positif dalam memperkaya kosakata, mengenali kata, dan melatih keterampilan menyusun kalimat bagi siswa sekolah dasar.
Hasil observasi di kelas II SDN 14 Bontotene menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa masih rendah. Dari 30 siswa, terdapat 10 siswa yang mengalami kesulitan membaca, terutama dalam mengenali huruf dan Menyusun kata. Guru wali kelas menyebutkan bahwa hal ini di pengaruhi oleh strategi pembelajaran yang kurang bervariasi dan media yang belum menarik, sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi ini menurut adanya inovasi pembelajaran yang kurang kreatif, interaktif, dan menyenangkan.
Salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran adalah pemilihan metode dan media yang sesuai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode scramble  efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca karena melibatkan aktivitas mengacak kata atau kalimat sehingga siswa berlatih memahami struktur Bahasa dan makna teks secara lebih mendalam (prasetyo, 2021). Model ini dapat melatih berfikir kritis, konsentrasi, dan keterampilan berbahasa. Di sisi lain, media kartu kata terbukti efektif untuk membantu siswa memperkaya kosakata, mengenali kata, serta melatih kemampuan Menyusun kalimat (Sari, 2023). Kartu kata juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar mandiri maupun berkelompok, sehingga memfasilitasi interaksi dan kerja sama.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang perlu menerapkan model scrambel berbantuan kartu kata sebagai strategi inovatif dalam pembelajaran membaca permulaan. Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II SDN 14 Bontotene sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, menantang, dan menyenangkan, oleh karena itu, penelitian Tindakan kelas ini di lakukan dengan judul” Penerapan model scramble  berbantuan kartu kata terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SDN 14 Bontotene.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan teknik scramble  berbantuan kartu kata dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini di maksudkan untuk memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat, serta memperkaya alternatif model pembelajaran Bahasa di tingkat sekolah dasar.
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METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan peneliti yaitu metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dan pendekatan kualitatif, penelitian yang di lakukan oleh seorang guru di dalam kelasnya melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja senagai guru sehingga hasil belajar siswa tersebut menjadi meningkat. Artinya bahwa pada penelitian ini guru memiliki peran yang penting dari merancang suatu strategi pembelajaran sampai pada menemukan hasil yang maksimal sesuai dengan prosedur yang menjadi patokan dalam proses pembelajaran (Siswanto dkk, 2018). 
Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan di SDN 14 Bontotene, Kelurahan Biraeng, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian tentang keterampilan membaca permulaan, sekolah ini juga mudah di akses, dan pihak sekolah seperti kepala sekolah dan guru-guru disana mendukung penuh penelitian ini. Selain itu model scramble  berbantuan kartu kata berpotensi membantu sekolah dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa.
Subjek utama dalam penelitian ini dalah siswa kelas II SDN 14 Bontotene. Jumlah siswa kelas II terdiri dari 30 orang siswa yang terdiri dari 21 orang perempuan dan 9 orang laki-laki pada tahun ajaran 2024/2025. Metode PTK yang digunakan mengacu pada Metode yang dikemukakan oleh Kurt Lewin (Machali, 2022). Metode ini terdiri atas dua siklus, dan setiap siklus mencakup empat tahap, yaitu: (1) Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan Tindakan (acting), (3) Observasi (observing), dan (4) Refleksi (Reflecting). Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Hasil refleksi siklus pertama digunakan untuk memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan pada siklus dua.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa, Tes lisan keterampilan membaca permulaan, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dan keaktifan siswa selama proses belajar berlangsung. Tes lisan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca huruf, kata, dan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti fisik seperti foto kegiatan, daftar hadir, dan hasil tes siswa.
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menghitung peresentase aktivitas guru dan siswa, serta ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan individu di tentukan berdasarkan KKM Bahasa Indonesia sebesar 70, sedangkan ketuntasan klasikal dihitung menggunakan rumus:
 x 100
Keterangan :
KS = Ketuntasan klasikal, 
ST = Jumlah siswa yang tuntas, 
N = Jumlah siswa dalam kelas.

Data hasil tes dikategorikan berdasarkan kriteria, yaitu ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal. Seorang siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai ≥ 70, sedangkan nilai ≤ 69 dinyatakan belum tuntas (Purwoko dalam Arifin, 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Siklus I
Siklus I dilaksanakan melalui empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan Tindakan, observasi dan refleksi. Tes hasil belajar pada siklus I menunjukkan distribusi nilai sebagai berikut:
Tabel 1. Data Tes Hasil Keterampilan Membaca Permulaan Siklus I
	No
	Interval nilai
	Kriteria
	Jumlah siswa

	1.
	85-100
	Sangat baik
	10

	2.
	70-84
	Baik 
	11

	3.
	55-69
	Cukup 
	5

	4.
	40-54
	Kurang 
	4

	5.
	0-40
	Kurang sekali
	-

	Jumlah
	
	
	30



Tabel 1. menunjukkan tes hasil keterampilan membaca permulaan siswa siklus I yang mencapai nilai sangat baik adalah 10 siswa, sedangkan yang mendapatkan nilai baik adalah 11 siswa, yang mendapatkan nilai cukup adalah 5 siswa, dan yang mendapatkan nilai kurang sebanyak 4 siswa. 
Observasi aktivitas siswa, observasi ini di lakukan untuk mengamati setiap aktivitas yang di lakukan siswa selama proses pembelajaran penerapan model scramble  berbantuan kartu kata di kelas. Adapun hasil dari observasi aktivitas siswa yaitu:
Tabel 2. Observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I
	Siklus I
	Peresentase Skor
	Kriteria
	Rata-rata jumlah skor

	Pertemuan 1
	70.75%
	Baik
	28.3%

	Pertemuan 2
	72.65%
	Baik
	29.06%

	Pertemuan 3
	75.45
	Baik
	30.165







Pada tabel 2. menunjukkan bahwa skor yang di peroleh pada aktivitas siswa dalam pembelajaran pada pertemuan pertama dengan peresentase skor 70.75 %, pada pertemuan kedua dengan peresentase skor 72.65 %, dan pada pertemuan ketiga 75.4 % maka dapat di katakan memenuhi kriteria baik. Pada Siklus I, aktivitas dan hasil pembelajaran siswa mulai menunjukkan peningkatan. Aktivitas siswa meningkat dari 70.75% meningkat menjadi 75.45%, berada pada kategori baik. Siswa mulai memahami penggunaan kartu kata scramble , lebih aktif mencoba menyusun kata, dan beberapa siswa menunjukkan peningkatan dalam mengenali huruf serta suku kata. Namun, masih terdapat siswa yang memerlukan bimbingan dan pembelajaran belum sepenuhnya optimal.
Observasi aktivitas guru, observasi ini di lakukan untuk mengamati keterlaksanaan setiap aktivitas yang di lakukan guru selama proses pembelajaran penerapan model scramble  berbantuan kartu kata di kelas. Adapun hasil dari observasi aktivitas guru yaitu:
Tabel 3. Observasi aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I
	Siklus I
	Peresentase Skor
	Kriteria
	Rata-rata jumlah skor

	Pertemuan I
	84.72%
	Baik
	61%

	Pertemuan II
	85.71%
	Baik
	72%

	Pertemuan III
	86.90%
	Baik
	73%



Pada tabel 3. dapat dilihat aktivitas mengajar guru pada siklus I sudah mencapai kategori sangat baik, namun belum optimal pada hasil belajar siswa, hal ini di sebabkan belum terbiasa dengan menggunakan model scramble  berbantuan kartu kata oleh karena itu tahap ini akan di ulang pada siklus II.
2. Siklus II
Siklus II dilaksanakan melalui empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan Tindakan, observasi dan refleksi. Tes hasil belajar pada siklus II menunjukkan distribusi nilai sebagai berikut:Halaman    225



Tabel 4. Data Tes Hasil Keterampilan Membaca Permulaan Siklus II
	No
	Interval nilai
	Kriteria
	Jumlah siswa

	1.
	85-100
	Sangat baik
	13

	2.
	70-84
	Baik 
	15

	3.
	55-69
	Cukup 
	2

	4.
	40-54
	Kurang 
	-

	5.
	0-40
	Kurang sekali
	-

	Jumlah
	
	
	30



Tabel 4. menunjukkan tes hasil siklus II yang mencapai nilai sangat baik adalah 13 siswa, sedangkan yang mendapat nilai baik 15 siswa, yang mendapatkan nilai cukup ada 2 siswa, dan yang mendapatkan nilai kurang dan kurang sekali tidak ada.


Gambar 1. Perbandingan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa 
Siklus I dan Siklus II.

Berdasarkan gambar 1. menunjukan bahwa dari 30 siswa, pada siklus I terdapat 21 siswa yang dinyatakan tuntas dan 9 siswa belum tuntas. Sedangkan pada siklus II terdapat 28 siswa dinyatakan tuntas dan 2 siswa belum tuntas. Sehingga pada siklus II terjadi peningkatan keterampilan membaca permulaan di bandingkan dengan siklus I.
	Siklus I
	Persentase Skor
	Kriteria
	Rata-rata
Jumlah skor

	Pertemuan 1
	85.15%
	Sangat Baik
	34.06%

	Pertemuan 2
	87.25%
	Sangat Baik
	34.9%

	Pertemuan 3
	88.75%
	Sangat Baik
	35.5%


Tabel 5. Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus II

Tabel 5. menunjukkan bahwa skor yang di peroleh pada keterlaksanaan pembelajaran siswa pada pertemuan pertama dengan peresentase skor 85.15 % , pada pertemuan kedua peresentase skor yang di peroleh adalah 87.25 %, sedangkan pada pertemuan ketiga peresentase skor di peroleh adalah 88.75 % maka dapat di katakana memenugi kriteria sangat baik. Pada siklus ini, keterlaksanaan pembelajaran meningkat secara signifikan dari 85.15% menjadi 88.75%, dengan kategori sangat baik. Siswa tampak lebih percaya diri, lebih cepat dan tepat menyusun kata, serta lebih mandiri dalam mengikuti pembelajaran. Kesalahan membaca semakin berkurang, dan keterampilan merangkai suku kata menjadi kata utuh meningkat. Selain itu, antusiasme dan kerja sama antar siswa semakin baik dibandingkan Siklus I.Halaman    226


Gambar 2. Perbandingan Observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran
siklus I dan Siklus II

Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus II menunjukkan peningkatan dari siklus I, kegiatan siswa dalam pembelajaran sesuai aspek yang ada dalam instrument penelitian. Pada Siklus I, aktivitas dan hasil pembelajaran siswa menunjukkan peningkatan dari 70,75% menjadi 75,4% dengan kategori baik, namun pembelajaran belum optimal karena sebagian siswa masih membutuhkan bimbingan dan kurang percaya diri. Pada Siklus II, peningkatan terlihat jauh lebih signifikan dengan keterlaksanaan pembelajaran naik dari 85,15% menjadi 88,75% dan berada pada kategori sangat baik. Siswa menjadi lebih cepat, tepat, dan mandiri dalam menyusun kata menggunakan kartu scramble , kesalahan membaca berkurang, serta kemampuan merangkai suku kata menjadi kata utuh semakin meningkat. Selain itu, antusiasme, kerja sama, dan kepercayaan diri siswa jauh lebih baik dibandingkan Siklus I. Perbandingan ini menunjukkan bahwa perbaikan tindakan pada Siklus II berhasil menghasilkan peningkatan yang lebih tinggi dan lebih optimal.
Tabel 6. Observer aktivitas guru dalam pembelajaran siklus II pertemuan 1,2, dan 3
	Siklus I
	Peresentase Skor
	Kriteria
	Rata-rata
jumlah skor

	Pertemuan I
	87.5%
	Sangat Baik
	77%

	Pertemuan II
	88.75%
	Sangat Baik
	71%

	Pertemuan III
	91,25%
	Sangat Baik
	73%



Tabel 6. menunjukkan bahwa skor yang di peroleh pada keterlaksanaan pembelajaran siswa pada pertemuan pertama dengan peresentase skor 87.5 %, pada pertemuan kedua dengan peresentase skor 88.75 %, dan pada pertemuan ke tiga dengan peresentase skor 91.25 %. Maka dikatakan memenuhi kriteria sangat baik. Halaman    227


Gambar 3. perbandingan Observasi Aktivitas Guru dalam pembelajaran 
Siklus I dan Siklus II

Dari gambar 3. perbandingan Hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan pada siklus II, dalam kegiatan guru mengajar sesuai aspek yang ada dalam instrument penelitian.

B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2025 sampai dengan tanggal 2 Agustus 2025, di SDN 14 Bontotene. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model scramble  berbantuan media kartu kata terhadap keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas II SDN 14 Bontotene tahun ajaran 2024/2025. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas II yang berjumlah 30 orang siswa. Kondisi awal pada saat peneliti melakukan observasi awal sebelum melaksanakan Tindakan di kelas II SDN 14 Bontotene, melalui wawancara dengan guru wali kelas II, di peroleh data bahwa masih rendahnya kemampuan membaca permulaan pada siswa serta kesulitan dalam mengenali dan Menyusun kata. Di karenakan pembelajaran yang kurang memancing keaktifan siswa serta strategi dan media pembelajaran yang masih kurang menarik hingga siswa kurang antusias dalam pembelajaran.
Pada siklus I, penerapan model scramble  berbantuan kartu kata mulai di laksanakan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SDN 14 Bontotene. Berdasarkan hasil dari data keterampilan membaca, dari 30 siswa yang menjadi subjek penelitian, di peroleh data bahwa 70% sudah mencapai kategori tuntas, sementara 30% masih berada pada kategori belum tuntas di karenakan beberapa kendala yaitu, (1) Sebagian siswa masih kesulitan merangkai huruf menjadi suku kata sederhana, terutama yang kemampuan membacanya masih rendah, (2) siswa belum terbiasa menggunakan media kartu kata sehingga beberapa masih kebingungan mencari pasangan kata yang tepat, (3) konsentrasi siswa mudah teralihkan saat belajar kelompok sehingga suasana kelas kurang kondusif, (4) pengelolaan waktu belum optimal karena alokasi membaca dan Menyusun kata sering melebihi rencana, dan (5) interaksi guru dengan siswa belum merata sehingga ada yang kurang dapat bimbingan. Di karenakan pada siklus I masih terdapat kendala maka pembelajaran pada siklus I dinyatakan belum sepenuhnya berhasil sehingga perlu di lakukan perbaikan pada siklus II. Adapun hasil dari data siklus II, di peroleh data bahwa 93% sudah mencapai kategori tuntas, dan 6% masih berada kategori belum tuntas. Pada siklus II dengan kategori tuntas mengalami peningkatan sebanyak 23%. Hal ini karena pada siklus II guru telah melakukan Upaya perbaikan yaitu, (1) memberikan Latihan secara bertahap mulai dari pengenalan huruf, penyusunan suku kata, hingga pembentukan kata sederhana, (2) membiasakan siswa menggunakan media kartu kata melalui pemberian contoh yang jelas dan Latihan singkat sebelum kegiatan inti, (3) mengatur pembagian kelompok secara lebih terarah serta menetapkan aturan kerja kelompok yang tegas untuk menjaga konsentrasi siswa, (4) Menyusun alokasi waktu yang lebih rinci dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah di tetapkan, (5) meningkatkan intensitas serta pemerataan bimbingan guru, khususnya kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca.Halaman    228

Dari hasil data siklus I dan siklus II di atas, telah dilihat hasil perolehanya, dimana pada siklus I terdapat peningkatan sebesar 70% dan pada siklus II terdapat peningkatan 93%. Hal ini dapat kita simpulkan bahwa pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus I. Dengan demikian penerapan model scramble  berbantuan kartu kata efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SDN 14 Bontotene. Oleh karena itu, model scramble  berbantuan kartu kata dapat dijadikan salah satu alternatif strategi pembelajaran yang kreatif, menarik, dan menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa sekolah dasar.
Penelitian ini juga di dukung dari hasil penelitian yg relevan Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknik Scramble  dan media kartu kata terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar. Afridawanti (2018) menemukan bahwa metode Scramble  mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi membaca melalui aktivitas menyusun huruf dan kata secara menarik, sementara Agusalim, Suryanti, dan Irwan (2021) menegaskan bahwa media kartu kata sangat membantu siswa dalam mengenali suku kata dan kata secara konkret. Penelitian Azizah dan Nuraeni (2023) membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Scramble  berbantuan kartu kata mampu meningkatkan kemampuan membaca sekaligus membuat siswa lebih aktif dalam kelompok. Hasil serupa ditunjukkan oleh Efendi dan Sari (2024) yang menyatakan bahwa metode Scramble  meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun kata dan memahami maknanya, serta meningkatkan aktivitas belajar. Sementara itu, Elan, Sumardi, dan Juandi (2022) menekankan pentingnya instrumen penelitian yang baik untuk mengukur peningkatan keterampilan sosial maupun akademik dalam PTK, yang relevan digunakan dalam penelitian tentang Scramble . Penelitian Faujiah, Mayasari, dan Ulfa (2021) juga memperkuat temuan bahwa media kartu kata meningkatkan kemampuan membaca permulaan dan membuat siswa lebih aktif dan termotivasi. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknik Scramble  yang dipadukan dengan media kartu kata mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan, motivasi, aktivitas, serta pemahaman struktur kata siswa secara signifikan.. Oleh karena itu model scrambel berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kemampuan membaca permulaan.                                                                                                
Penerapan model scramble  berbantuan kartu kata dalam pembelajaran membaca permulaan memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya, model ini dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa karena melibatkan aktivitas bermain sambil belajar, serta membantu siswa mengenal dan Menyusun kata dengan cara yang menyenangkan sehingga kemampuan membaca mereka meningkat. selain itu, penggunaan kartu kata membuat pembelajaran lebih konkret dan mudah di pahami oleh siswa kelas rendah. Namun, kekuranganya adalah model ini memerlukan waktu yang cukup lama dalam persiapan dan pelaksanaan, terutama dalam menyiapkan media kartu kata, serta membutuhkan pengelolaan kelas yang baik agar kegiatan tetap terarah dan tifak menimbulkan kegaduhan di kelas.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas yang telah di lakukan dalam 2 siklus maka dapat di simpulkan bahwa penerapan model scramble berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas II SDN 14 Bontotene. Hal ini di buktikan pada hasil tes keterampilan membaca permulaan pada siklus I sebanyak 21 siswa berada kategori tuntas dengan peresentase skor 70 % dan 9 siswa berada kategori belum tuntas dengan peresentase skor 30%. Sedangkan pada siklus II sebanyak 28 siswa berada kategori tuntas dengan peresentase skor 93% dan 2 siswa berada pada kategori belum tuntas dengan peresentase skor 6%. Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus I dan siklus II maka dapat di simpulkan bahwa terjadi peningkatan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. 
Hasil penelitian ini diharafkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi Guru, model pembelajaran scramble berbantuan media kartu kata ini dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan keterampilan dan kemampuan membaca permulaan siswa. Saat menggunakan media kartu kata hendaknya guru memperhatikan tingkat kesulitan kata yang di gunakan agar sesuai dengan kemampuan siswa. Bagi Siswa, Dalam proses belajar hendaknya siswa harus berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga keterampilan membaca mereka dapat berkembang secara optimal. Penelitian lebih lanjut, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi bagi peneliti lain dalam mengembangakn model pembelajaran scramble berbantuan kartu kata. Penelitian selanjutnya dapat mencoba menerapkan teknik ini pada jenjang kelas yang berbeda, materi pembelajaran lain, atau di kombinasikan dengan media yang lebih variative agar hasil yang di peroleh lebih optimal.Halaman    229
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Perbandingan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Siklus I dan Siklus II
Tuntas	Siklus I	Siklus II	21	28	Belum Tuntas	Siklus I	Siklus II	9	2	



Perbandingan observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I dan siklus II
Pertemuan 1	Siklus I	Siklus II	0.70750000000000002	0.85250000000000004	Pertemuan 2	Siklus I	Siklus II	0.72650000000000003	0.87250000000000005	Pertemuan 3	Siklus I	Siklus II	0.754	0.88749999999999996	



Perbandingan observasi aktivitas guru dalam pembelajaran 
siklus I dan siklus II
Pertemuan 1	Siklus I	Siklus II	0.82720000000000005	0.875	Pertemuan 2	Siklus I	Siklus II	0.85709999999999997	0.88749999999999996	Pertemuan 3	Siklus I	Siklus II	0.86899999999999999	0.91249999999999998	
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